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INTISARI — Minum merupakan proses manusia memenuhi kebutuhan tubuh dalam hal cairan karena 70% tubuh manusia 
terdiri dari kandungan air. Kebanyakan manusia tidak mengetahui jumlah air yang harus diminum dalam sehari sesuai 
dengan umur dan berat badan atau sesuai dengan jumlah yang dianjurkan untuk kesehatan tubuh manusia. Oleh karena itu, 
pembuatan sebuah alat untuk membantu manusia dalam mengatur pola minum yang tergantung dengan aktivitas dan fisik 
manusia tersebut sangat perlu dilakukan sehingga alat tersebut dapat membantu manusia dalam mengetahui jumlah cairan 
yang diperlukan serta untuk mencegah penyakit terutama dehidrasi akibat kurangnya minum air. Hal ini memberi gambaran 
bagi penulis untuk membuat sebuah teko minum cerdas yang dapat membantu kesehatan manusia. Teko minum ini akan 
terintegrasi dengan perangkat elektronik dengan beberapa sensor sebagai pengukurnya. Seperti sensor pH untuk mengukur 
pH air karena memengaruhi kesehatan manusia, sensor ultrasonik untuk mengukur jumlah air yang telah diminum oleh 
manusia, dengan mikrokontroler untuk mengatur pola minum dan mengukur kebutuhan cairan yang dibutuhkan oleh 
manusia secara spesifik. Banyak di pasaran produk teko air minum cerdas atau smart water jug, tetapi hanya sebatas 
menghitung mundur pola minum dan kapasitas air di dalam wadah. Teko air minum cerdas yang di bangun merupakan 
sebuah terobosan pengaturan kebutuhan cairan seseorang dengan postur fisik dan aktivitas yang spesifik serta pengaturan 
secara otomatis kadar cairan dalam tubuhnya dan diharapkan dapat menjaga kesehatan tubuh dalam mengatasi kekurangan 
cairan serta mencegah dehidrasi dan mungkin penyakit ginjal akibat sering kurangnya minum air. 

KATA KUNCI — Arduino, Blynk, Teko Minum, Sensor 

I. PENDAHULUAN 
Makan dan minum adalah suatu proses rutin yang dilakukan manusia secara terus menerus. Selain menjadi kebutuhan hidup, 

makan dan minum sangat memengaruhi tingkat kesehatan tubuh manusia tersebut [1]. Pola makan dan minum sangat memengaruhi 
kesehatan karena tubuh manusia harus mendapatkan asupan makan dan minum beberapa kali dalam sehari terutama untuk minum, 
dimana baik makan dan minum manusia tidak boleh berlebihan ataupun kekurangan.  Minum merupakan proses manusia memenuhi 
kebutuhan tubuh dalam hal cairan karena sebagian besar tubuh manusia atau kurang lebih 70% mengandung air. Karena itu pola 
minum dan banyaknya air yang harus diminum menjadi penting terutama untuk mencegah dehidrasi dan penyakit ginjal akibat 
kurang cairan. Minum memungkinkan manusia untuk mengisi kembali cairan tubuh yang hilang karena melakukan berbagai macam 
aktivitas. Berbeda dengan proses makan yang cenderung memiliki waktu sama setiap manusia, minum memiliki waktu yang 
berbeda setiap manusia karena perbedaan aktivitasnya, dimensi tubuh, dan kondisi geografis tempat tinggal manusia tersebut. Oleh 
sebab itu, perlu diketahui kebutuhan seseorang terhadap asupan mineral yang seharusnya diterima oleh tubuh selama beraktivitas. 
Aktivitas manusia yang begitu padat mengakibatkan pengabaian terhadap pola minumnya. Hal ini berimbas pada kesehatan manusia 
tersebut yang cenderung menurun. 

Kebanyakan manusia tidak mengetahui jumlah air yang harus diminum dalam sehari sesuai dengan umur dan berat badan atau 
sesuai dengan dianjurkan untuk kesehatan tubuh manusia. Karena itu, pembuatan sebuah alat untuk membantu manusia dalam 
mengatur pola minum tergantung dengan aktivitas dan fisik manusia tersebut sangat perlu dilakukan sehingga alat ini dapat 
membantu manusia dalam mengetahui jumlah cairan yang diperlukan serta untuk mencegah penyakit terutama dehidrasi akibat 
kurangnya minum air.  

Hal ini memberi ide bagi penulis untuk membuat sebuah teko minum yang cerdas dan dapat membantu kesehatan manusia, 
dimana teko minum ini akan terintegrasi dengan beberapa perangkat elektronik sebagai sensor terutama sensor pH untuk mengukur 
pH air karena memengaruhi kesehatan manusia juga [2][3], serta sensor yang dapat mengukur jumlah air yang telah diminum oleh 
manusia [4] dan mikrokontroler agar dapat mengatur pola minum dan mengukur kebutuhan cairan yang dibutuhkan oleh seorang 
manusia secara spesifik[5]. Produk semacam ini masih jarang tersedia di pasaran sehingga memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Meskipun penelitian tentang analisis tinggi dan aliran fluida dengan menggunakan sensor yang 
terhubung ke Arduino telah banyak dilakukan [6][7][8][9], namun penerapannya dalam industri air minum, terutama yang berkaitan 
dengan kesehatan, masih belum umum. Beberapa topik penelitian yang bisa di kembangkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  1. Development of a Smart Water Bottle for Hydration Monitoring, penelitian ini fokus pada pengembangan botol air 
pintar yang dilengkapi dengan sensor untuk memantau tingkat hidrasi pengguna. Data yang dikumpulkan oleh botol ini kemudian 
dapat diakses melalui aplikasi seluler untuk memberikan penggunaan informasi tentang konsumsi air mereka. 2. Smart Water Bottle 
Design for Health Monitoring, penelitian ini bertujuan untuk merancang botol air pintar yang mampu memantau kualitas air dan 
memberikan informasi tentang kelembapan lingkungan sekitarnya. Selain itu, botol ini juga dapat mengukur suhu air dan 
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memberikan peringatan jika air terlalu panas atau terlalu dingin untuk dikonsumsi. 3. Wireless Smart Water Bottle for Fitness 
Tracking, penelitian ini fokus pada pengembangan botol air pintar yang terhubung secara nirkabel dengan perangkat pelacak 
kebugaran seperti jam tangan pintar atau ponsel. Botol ini dapat secara otomatis mencatat jumlah air yang dikonsumsi oleh 
pengguna dan menyinkronkannya dengan data kebugaran mereka untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 
kesehatan dan kebugaran mereka. 4. Smart Water Bottle with Integrated Nutrient Analysis, penelitian ini menggabungkan teknologi 
sensorik untuk memantau komposisi nutrisi air minum dalam botol pintar. Botol ini dapat mengidentifikasi kandungan nutrisi dalam 
air, seperti mineral dan elektrolit, dan memberikan informasi kepada pengguna tentang manfaat kesehatan dari konsumsi air tertentu. 
5. IoT-Enabled Smart Water Bottle for Sustainable Consumption, Penelitian ini berfokus pada pengembangan botol air pintar yang 
terhubung dengan Internet of Things (IoT) untuk memantau pola konsumsi air pengguna. Dengan memanfaatkan data yang 
dikumpulkan, botol ini dapat membantu pengguna untuk mengurangi pemborosan air dan mendorong konsumsi yang lebih 
berkelanjutan[10], [11],[12],[13], [14],[15], [16], [17], [18], [19], [20] . 

II. METODE PENELITIAN 
Pada Gambar 1, dapat dilihat bagaimana diagram alir proses pembuatan teko air pintar dan sehat ini, mulai dari perancangan 

penelitian, penentuan komponen, rekayasa rangkaian, pembuatan program, input, simulasi alat, rekayasa rangkaian, penentuan 
komponen, uji coba teko airnya, dan sampai tahap akhir publikasi hasil penelitian. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 2 merupakan rangkaian kontrol terhadap kualitas dan kapasitas air yang tersedia dan dihubungkan dengan kebutuhan 

dari pengguna dengan melakukan pengukuran kandungan ion air dalam tubuh pengguna. 
 

 
Gambar 2. Rangkaian Kontrol 

Gambar 3 merupakan rangkaian display pelengkap dalam memberikan notifikasi tentang kekurangan cairan dalam tubuh 
pengguna sehingga dapat menentukan jumlah air yang harus diminum oleh pengguna. Gambar rangkaiannya dapat dilihat sebagai 
berikut. 
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Gambar 3. Rangkaian Display 

Gambar 4 merupakan koding smart water jug yang terdapat pada Arduino. Pada koding ini dimaksudkan membagi kondisi air 
menjadi tiga bagian dengan indikasi LED. Pada saat sensor ultrasonik mendeteksi air di dalam teko penuh, maka perintah dari 
koding yang terdapat pada Arduino akan menyalakan LED berwarna hijau. Saat air yang terdeteksi sensor ultrasonik di dalam teko 
masih tersisa setengah, maka Arduino akan menjalankan perintah untuk menyalakan LED berwarna kuning. Dan pada saat sensor 
ultrasonik mendeteksi kondisi air di dalam teko telah habis, maka koding Arduino akan menjalankan perintah untuk menyalakan 
LED berwarna merah. 

 

 
Gambar 4. Koding Smart Water Jug pada Arduino 

Gambar 5 merupakan koding smart water jug yang terdapat pada nodeMCU. Pada koding ini dibuat perintah untuk mengirimkan 
data dari Arduino ke aplikasi Blynk yang terdapat pada Android melalui nodeMCU dengan metode serial komunikasi dengan 
menghubungkan pin RX yang terdapat pada Arduino ke pin D6 yang terdapat pada nodeMCU dan menghubungkan pin TX yang 
terdapat pada Arduino dan juga menghubungkannya ke pin D7 yang terdapat pada nodeMCU. 

 

 
Gambar 5. Koding Smart Water Jug pada NodeMCU 
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Pada rancangan Gambar 6 dapat dilihat bagaimana kerja dari teko pintar dan komponen yang digunakan agar dapat berfungsi.  
Teko minum ini dapat diakses menggunakan smartphone untuk melihat data berapa banyak air yang kita minum dan kebutuhan air 
minum bagi kita sesuai dengan data yang dimasukkan. Diharapkan dengan teko air minum ini dapat membantu dalam mencegah 
dehidrasi dan mengetahui kebutuhan air minum manusia setiap hari. 

 
Gambar 6. Rancangan Teko Air Pintar dan Sehat 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada mulanya alat yang akan dirancang menggunakan botol air minum seperti Gambar 6. Prinsip kerja secara sederhananya 

adalah alat ini dapat memberitahukan dan memperingatkan pengguna jika belum memenuhi standar kebutuhan air minum untuk 
berbagai usia. Pengguna hanya perlu memasukkan usia mereka. Perhitungan penggunaan air didasarkan pada level ketinggian air 
yang dipantau oleh sensor ultrasonik melalui rangkaian kontrol yang dikirim ke Arduino. Oleh Arduino informasi ini diproses dan 
ditampilkan ke display juga dikirimkan ke pengguna melalui aplikasi Blynk. 

Aplikasi Blynk ini adalah aplikasi gratis yang tersedia untuk mobile operating system seperti Android dan IOS untuk keperluan 
pemantauan dan pengendalian modul Arduino, Raspberry Pi, WEMOS D1, dan lainnya melalui internet. Aplikasi ini termasuk 
dalam konsep IoT (Internet of Things), yaitu device atau peralatan yang dapat bekerja mengirimkan dan menerima data melalui 
jaringan internet tanpa campur tangan manusia. Unsur-unsur yang terkandung dalam IoT, diataranya adalah Artificial Intelligence 
– AI (kecerdasan buatan), konektivitas tanpa campur tangan manusia, melibatkan sensor dan ukuran perangkat yang cenderung 
kecil. Aplikasi Blynk dan IoT ini telah banyak digunakan dibidang kesehatan yang dapat membantu pekerjaan tenaga kesehatan 
seperti dokter untuk bekerja secara lebih mudah dan lebih presisi untuk meminimalisasi risiko kesalahan. 

 
Gambar 7. Petunjuk Penggunaan Aplikasi Blynk yang Dapat Diunduh Secara Gratis di Website-nya: https://Blynk.io/ 

Pembuatan alat menggunakan teko air minum ternyata terkendala sensor ultrasonik yang tidak kedap air dan tidak memenuhi 
standar food grade dan belum ada lem khusus yang memenuhi standar food grade sehingga aman untuk bersentuhan langsung 
dengan air minum didalam teko nantinya. Sensor ultrasonik kedap air ini penting karena sensor ini nanti akan terkena air langsung 
karena berada di mulut teko. Sensor ultrasonik ini juga ukurannya cukup besar sehingga akan menyulitkan jika diletakkan di atas 
mulut teko yang sempit. Peletakan sensor ultrasonik di bagian atas teko penting dilakukan karena sensor inilah nanti yang akan 
mengukur ketinggian air untuk diproses oleh Arduino sehingga datanya bisa dikirimkan ke pengguna. 

Standar food grade juga penting untuk dipenuhi oleh sensor ultrasonik dan lem yang digunakan untuk merekatkan sensor ini di 
mulut teko setelah melubangi teko untuk keperluan jalur perkabelan. Food grade bermakna seluruh material dan alat yang 
bersentuhan langsung dengan makanan terbukti aman dikonsumsi dan juga aman serta tahan terhadap suhu tinggi. Jika masih 
menggunakan teko, maka kedua persyaratan di atas tidak bisa penulis penuhi sehingga tim memutuskan untuk menggunakan teko 
air minum. 
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Gambar 8. Teko Air yang Sudah Terpasang Mikrokontroler 

Prinsip kerja teko air minum pada Gambar 8 sama persis dengan teko yaitu mendeteksi jumlah air yang telah diminum oleh 
pengguna dan memberitahukan pengguna jika belum memenuhi standar air minum yang dianjurkan berdasarkan usia pengguna. 
Perbedaan hanya terdapat pada penggunaan alat saja. Kalau teko airnya langsung diminum sedangkan teko air tidak langsung 
diminum di teko tersebut. 

 
Gambar 9. LED Indikator Hijau Kondisi Air di Teko Masih Penuh 

Setelah dilakukan uji coba dari penelitian, didapatkan hasil bahwa alat bekerja sesusai dengan program yang telah dibuat seperti 
pada Gambar 9 air teko pada kondisi penuh dan LED memberikan indikasi warna hijau. 

 

 
Gambar 10. LED Indikator Kuning Kondisi Air di Teko Tinggal Separuh 

Setelah dilakukan uji coba dari penelitian, didapatkan hasil bahwa alat bekerja sesusai dengan program yang telah dibuat seperti 
pada Gambar 10 air teko pada kondisi setengah dan LED memberikan indikasi warna kuning. 

 

 
Gambar 11. LED Indikator Merah Kondisi Air di Teko Sudah Habis 

Setelah dilakukan uji coba dari penelitian didapatkan hasil bahwa alat bekerja sesusai dengan program yang telah dibuat seperti 
pada Gambar 11 air teko pada kondisi habis dan LED memberikan indikasi warna merah. 
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Gambar 12. Tampilan Antarmuka Aplikasi Blynk yang Menampilkan Kondisi Air di Teko Habis 

Gambar 12 merupakan tampilan dari antarmuka aplikasi Blynk yang terpasang di Android yang menampilkan pada saat kondisi 
air didalam teko kosong yang memiliki kapasitas penyimpanan penuh. 
 

 
Gambar 13. Tampilan Antarmuka Aplikasi Blynk yang Menampilkan Kondisi Air di Teko Setengah 

Gambar 13 merupakan tampilan dari antarmuka aplikasi Blynk yang terpasang di Android yang menampilkan pada saat kondisi 
air setengah didalam teko yang memiliki kapasitas penyimpanan setengah. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Antarmuka Aplikasi Blynk yang Menampilkan Kondisi Air di Teko Penuh 

Gambar 14 merupakan tampilan dari antarmuka aplikasi Blynk yang terpasang di Android yang menampilkan pada saat kondisi 
air penuh didalam teko yang memiliki kapasitas penyimpanan nol. 

IV. KESIMPULAN 
Alat sudah berhasil dirancang dan dirangkai serta menunjukkan performa yang cukup baik. Arduino dan sensor berkerja dengan 
baik. Penulisan program perintah Arduino juga sudah bekerja dengan baik. Konektivitas aplikasi Blynk dan smartphone Android 
juga terlihat bekerja dengan baik. 
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